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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di Kecamatan Tegaldlimo
Kabupaten Banyuwangi

Baihaqi Dedi Saputra

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,

Universitas Jember

ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan, antara lain tingkat pendapatan, pendidikan, akses tehadap
barang dan jasa, lokasi geografis, gender dan kondisi lingkungan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah keluarga, dan jenis
pekerjaan terhadap tingkat kemiskinan masyarakat Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten
Banyuwangi secara simultan maupun parsial. Pada Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 55 responden secara acak dari keluarga yang tergolong miskin.
Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder yang diperoleh
dari wawancara, kuesioner, kantor kecamtan serta Badan pusat Statistik (BPS). Hasil
penelitian ini secara simultan ada pengaruh yang signifikan atara variable independen
terhadap variabel dependen, dan secara parsial variabel pendidikan dan jenis
pekerjaan berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. Sedangkan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan pada
tingkat signifikan 5%.

Kata Kunci: Kemiskinan, Pendapatan, Regresi Linier Berganda, Jumlah Tanggungan
Keluarga



The Analysis of Factors that Influences Poverty in Tegaldlimo District
Banyuwangi Regency

Baihaqi Dedi Saputra

Development Economics Department, Faculty of Economics, University of Jember

ABSTRACT

Poverty is a complex issue that is influenced by a variety of interrelated factors, such
as the level of income, education, access to goods and services, geographic location,
gender and environmental conditions. The purpose of this study was to determine the
effect of education, family size, and type of work on the level of poverty District
Tegaldlimo Banyuwangi simultaneously or partially. In this study used a sample of
55 respondents randomly from families who are poor. Methods of data analysis using
multiple linear regression analysis, the data used in this study are primary and
secondary data obtained from interviews, questionnaires, district office and central
Board of Statistics. The results of this study simultaneously means that there is a
significant effect only between the independent variable on the dependent variable,
and in partial, education and occupation positive effect on poverty, While the number
of family dependents significant negative effect on poverty at the 5% significance
level.

Keywords: Poverty, Income, Multiple Linear Regression, Total Dependent Family



RINGKASAN

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di Kecamatan
Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi; Baihagi Dedi Saputra, 070810191118; 2014;
Jurusan Illmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas

Jember.

Kemiskinan tetap menjadi perbincangan dan pembahasan penting di seluruh
media, ruang, dan tingkat. Bukan hanya pemerintah Indonesia saja bahkan
kemiskinan menjadi isu kuat yang menjadi bahan pembicaraan di seluruh dunia
sejalan dengan menguatnya keberlangsungan globalisasi. Kemiskinan merupakan
masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
antara lain tingkat pendapatan, pendidikan, akses tehadap barang dan jasa, lokasi
geografis, gender dan kondisi lingkungan. Hak-hak dasar yang diakui secara umum
meliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pekerjaan, perumahan, air
bersih, pertanahan, sumberdaya alam, dan lingkungan hidup, dan rasa aman dari
perlakuan atau ancaman kekerasan.

Jumlah penduduk miskin antara satu kabupaten/kota dengan yang lainnya
sangat bervariasi. Berdasarkan data dasar Pendataan Sosial Ekonomi 2011 dan data
survei sosial ekonomi penduduk Kabupaten Banyuwangi, maka akan dilihat kondisi
kemiskinan di Kabupaten Banyuwangi. Menurut data Buku Putih Sanitasi Kabupaten
Banyuwangi 2012, terdapat 129.326 jiwa penduduk miskin kategori 1 (individu
dengan kondisi kesejahteraan sampai dengan 10% terendah) dari 1,5 juta penduduk
pada tahun 2011.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah
keluarga, dan jenis pekerjaan terhadap tingkat kemiskinan masyarakat Kecamatan
Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi secara simultan dan parsial. Tujuan penelitian ini

mengambil dasar teori yang terkait dengan penelitian ini yakni teori kemiskinan,

Xi



pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, jenis pekerjaan, dan pendapatan keluarga.
Selain itu juga terdapat berbagai dasar empiris sebagai pendukung penelitian.
Pemaparan teori dan empiris terkait kemiskinan masyarakat Kecamatan Tegaldlimo
yang dideterminasi oleh berbagai faktor dan diperkuat oleh hasil olah data maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan variabel pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga dan jenis pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pendapatan sebagai ukuran kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten
Banyuwangi. secara parsial variabel pendidikan dan jenis pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan jumlah tanggungan
keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perkembangan tingkat
kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi pada tingkat
signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga yang lebih
sedikit dengan tingkat penghasilan yang sama akan lebih terjamin kesejahteraannya
dibandingkan dengan jumlah anggota keluarga yang lebih banyak. Jadi responden
yang memiliki jumlah tanggungan keluarga yang cukup banyak maka jumlah
penghasilan yang dibutuhkan juga akan semakin besar.

Nilai proporsi variasi variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen yang tergambar pada besaran adjusted R? yaitu sebesar 0.9433. Yang
berarti bahwa 94,33% variabel kemiskinan di Desa Yosomulyo dipengaruhi oleh
variabel pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan jenis pekerjaan. Sedangkan
sisanya sebesar 5,67% variabel kemiskinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Dengan demikian penelitian ini memberikan gambaran bahwa
variabelnya mampu mewakili dan mengukur besaran variabel kemiskinan melalui
estimasi besaran pendapatan per Kkapita masyarakat Kecamatan Tegaldlimo
Kabupaten Banyuwangi.

Variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat
keyakinan 5% terhadap besarnya kemiskinan. Ini artinya semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka semakin tinggi pula kesempatan untuk meningkatkan

penghasilannya. Hal ini sesuai dengan teori Human Capital yang menjelaskan bahwa
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pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat harus dimulai dari produktivitas individu.
Jika individu mendapatkan hasil yang lebih tinggi karena pendidikan yang
diperolehnya, maka pertumbuhan ekonomi masyarakat akan meningkat. Teori ini
dapat menjadi acuan bahwa pendidikan merupakan suatu investasi yang baik bagi
individu maupun masyarakat dalam memperbaiki kehidupan kedepannya agar
menjadi lebih baik lagi.

Faktor jumlah tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan pada
tingkat keyakinan 5% terhadap pendapatan sebagai ukuran kemiskinan di Kecamatan
Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Izzatun (2009) di Desa Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo yang
menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga yang
lebih sedikit dengan tingkat penghasilan yang sama akan lebih terjamin
kesejahteraannya dibandingkan dengan jumlah anggota keluarga yang lebih banyak.
Jadi responden yang memiliki jumlah tanggungan keluarga yang cukup banyak maka
jumlah penghasilan yang dibutuhkan juga akan semakin besar. Jika penghasilan yang
didapat tidak dapat mencukupi kebutuhan maka keluarga tersebut akan mengalami
kemiskinan. Karena pada dasarnya jumlah tanggungan keluarga itu sendiri
merupakan jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan dari rumah tangga
tersebut, baik itu saudara kandung maupun bukan kandung yang tinggal dalam satu
rumah tapi belum bekerja.

Faktor Jenis pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan sebagai ukuran kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten
Banyuwangi. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2012) di Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak yang menyatakan bahwa jenis pekerjaan utama kepala rumah
tangga berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kecamatan Bonang Kabupaten

Demak.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kemiskinan tetap menjadi perbincangan dan pembahasan penting di seluruh
media, ruang, dan tingkat. Bukan hanya pemerintah Indonesia saja bahkan
kemiskinan menjadi isu kuat yang menjadi bahan pembicaraan di seluruh dunia
sejalan dengan menguatnya keberlangsungan globalisasi (Muktasam, 2012).
Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan, antara lain tingkat pendapatan, pendidikan, akses tehadap
barang dan jasa, lokasi geografis, gender dan kondisi lingkungan. Kemiskinan seperti
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2004-2009 tidak hanya dipahami sebagai ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga
kegagalan memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau
sekelompok orang dalam menjalani hidupnya secara bermartabat. Hak-hak dasar
yang diakui secara umum meliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan,
pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumberdaya alam, dan lingkungan
hidup, dan rasa aman dari perlakuan atau ancaman kekerasan. Mengacu pada strategi
nasional penanggulangan kemiskinan, definisi kemiskinan adalah kondisi dimana
seseorang atau sekelompok orang, apapun jenis kelaminnya yang tidak terpenuhi hah-
hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkesinambungan,
antara lain tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses barang dan jasa, lokasi
geografis, gender, dan kondisi lingkungan (Sa’diyah dan Arianti, 2012).

Pada umumnya dinegara berkembang masalah pendapatan yang rendah dan
masalah kemiskinan adalah masalah utama dalam pembangunan ekonomi. Dengan
demikian dalam tujuan ekonomi, kedua hal tersebut dinyatakan bersamaan sehingga
menjadi satu kalimat yaitu peningkatan pendapatan nasional dan pengurangan

kemiskinan.



Pengupayaan peningkatkan pendapatan nasional, persoalan pendapatan
perkapita dari distribusi pendapatan merupakan dimensi yang perlu mendapat
perhatian, terutama untuk melihat tingkat pendapatan dan pembagian pendapatan
diantara warga masyarakatnya. Aspek ini terkait dengan masih besarnya rakyat
miskin di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Dalam pembangunan nasional
Indonesia, masalah kemiskinan di pedesaan merupakan yang paling utama. Krisis
ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997, telah menyebabkan
bertambahnya penduduk di bawah garis kemiskinan, padahal sebelum terjadinya
krisis tersebut jumlah penduduk miskin Indonesia terus berkurang. Sebelum krisis
ekonomi (1996) jumlah penduduk miskin berjumlah 22,5 juta jiwa. Akibat krisis
ekonomi yang berkelanjutan, sampai dengan akhir 1998, jumlah penduduk miskin
telah menjadi 49,5 juta jiwa (24,2 persen dari jumlah penduduk Indonesia). Di
Indonesia terdapat 34,96 juta jiwa yang mengalami kemiskinan pada tahun 2008,
yang terdiri dari 22,19 juta jiwa penduduk miskin di pedesaan (SUSENAS, 2008).
Paradigma pembangunan ekonomi Indonesia, khususnya yang berkembang saat ini
selalu mengacu pada pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya. Walaupun
dampak dari pertumbuhan ekonomi ini secara teori mampu mengurangi angka
kemiskinan, akan tetapi pertumbuhan bukanlah jaminan penuntasan masalah
kemiskinan. Pertumbuhan yang tinggi belum tentu menjamin tingkat kemiskinan
akan menurun. Bahkan pertumbuhan bisa jadi tidak ada kaitannya dengan penurunan
angka kemiskinan. Indonesia merupakan negara yang kaya dan memiliki sumber daya
alam yang luas, akan tetapi masyarakatnya masih banyak yang miskin. Status sosial
ekonomi yang rendah bagi rakyat Indonesia, akibat dari rendahnya kwalitas
pendidikan sehingga tidak masuk ke lapangan pekerjaan yang menjanjikan untuk
mendapatkan penghasilan untuk dapat memenuhi kebutuhan.

Ketimpangan pendapatan di pedesaan banyak dipengaruhi oleh kondisi
ekosistem setempat. Wilayah yang produktivitasnya rendah mempunyai hubungan
timbal balik dengan kemiskinan ini, baik sebagai penyebab maupun sebagai akibat.

Sehingga suatu wilayah yang tingkat produktivitasnya rendah dapat mengakibatkan



wilayah tersebut miskin. Struktur pendapatan rumah tangga di pedesaan sangat
bervariasi tergantung pada keanekaragaman sumber daya pertanian. Keragaman
sumber daya mempengaruhi struktur pendapatan rumah tangga pedesaan. Sumber
pendapatan rumah tangga di suatu lokasi erat kaitannya dengan agro ekosistem lokasi
tersebut. Biasanya secara umum, agro ekosistem pedesaan dapat dibagi ke dalam dua
klasifikasi yaitu lahan basah (sawah) dan lahan kering. Pendapatan rumah tangga
pedesaan sangat bervariasi. Variasi itu tidak hanya disebabkan oleh faktor potensi
daerah, tetapi juga karakteristik rumah tangga. Secara garis besar ada dua sumber
pendapatan rumah tangga pedesaan yaitu dari sektor pertanian dan sektor non-
pertanian.

Jumlah penduduk miskin antara satu kabupaten/kota dengan yang lainnya
sangat bervariasi. Berdasarkan data dasar Pendataan Sosial Ekonomi 2011 dan data
survei sosial ekonomi penduduk Kabupaten Banyuwangi, maka akan dilihat kondisi
kemiskinan di Kabupaten Banyuwangi. Menurut data Buku Putih Sanitasi Kabupaten
Banyuwangi 2012, terdapat 129.326 jiwa penduduk miskin kategori 1 (individu
dengan kondisi kesejahteraan sampai dengan 10% terendah) dari 1,5 juta penduduk
pada tahun 2011 ini. Di samping itu banyak masyarakat hidup mengelompok sedikit
di atas garis kemiskinan. Mereka ini sering disebut dengan kelompok hampir miskin
(near poor) dan merupakan kelompok masyarakat yang sangat rentan. Pada
kelompok ini, sedikit saja terjadi guncangan ekonomi, maka kelompok hampir miskin
tersebut dapat dengan mudah jatuh kembali hidup di bawah garis kemiskinan. Inilah
persoalan utama yang terjadi pada tataran nasional. Kondisi kemiskinan lebih lanjut
dirinci sesuai profil kemiskinan di setiap kecamatan sehingga dapat memberikan
gambaran kelompok sasaran strategi penanggulangan kemiskinan secara
komprehensif menurut kecamatan di Kabupaten Banyuwangi. Melalui pemetaan per
kecamatan, akan didapatkan pula informasi awal tentang ‘“kantong kemiskinan”

sesuai dengan profil kemiskinan yang spesifik di setiap kecamatan.



Tabel 1.1 Data Jumlah Keluarga miskin Di Kabupaten Banyuwangi per Kecamatan

(KK)

No. | Nama Kecamatan Jumlah Keluarga Miskin (KK)
1 Pesanggaran 3.154
2 Siliragung 2.807
3 Bangorejo 2.602
4 Purwoharjo 2.767
5 Tegaldlimo 3.736
6 Muncar 7.709
7 Cluring 4.472
8 Gambiran 2.398
9 Tegalsari 2.149
10 | Glenmore 4.986
11 | Kalibaru 5.815
12 | Genteng 4.038
13 | Srono 6.295
14 | Rogojampi 10.016
15 | Kabat 9.247
16 | Singojuruh 5.542
17 | Sempu 5.168
18 | Songgon 5.876
19 | Glagah 4.135
20 | Licin 4.684
21 | Banyuwangi 8.399
22 | Giri 3.196
23 | Kalipuro 11.102
24 | Wongsorejo 9.119

Jumlah 129.324

Sumber: Buku Putih Sanitasi Kabupaten Banyuwangi, 2012

Tabel di atas menggambarkan bahwa tingkat kemiskinan di Kabupaten
Banyuwangi menyebar di seluruh wilayah. Meskipun tingkat kemiskinan di
Kabupaten Banyuwangi sudah mengalami penurunan tetapi jumlah KK yang

termasuk dalam kategori miskin masih cukup banyak. Oleh karena itu tingkat



kemiskinan menjadi salah satu program prioritas yang harus segera direalisasikan
oleh pemerintah daerah. Dalam memahami masalah kemiskinan di Indonesia perlu
diperhatikan lokalitas yang ada di masing-masing daerah yaitu kemiskinan pada
tingkat lokal yang ditentukan oleh komunitas dan pemerintah setempat. Dengan
demikian kriteria kemiskinan, pendataan kemiskinan, penentuan sasaran, pemecahan
masalah dan upaya-upaya penanggulangan kemiskinan dapat lebih objektif dan tepat
sasaran. Diharapkan pemerintah kabupaten/kota dapat melakukan percepatan
pembangunan dengan mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan. Masalah
kemiskinan yang bersifat lokal spesifik dapat ditangani dengan cepat dan tuntas oleh
pemerintah daerah (Saputro dan Utomo, 2010). Apabila dikaji terhadap faktor
penyebabnya maka terdapat kemiskinan struktural dan kemiskinan kultural.
Kemiskinan kultural mengacu kepada sikap masyarakat yang disebabkan oleh gaya
hidup, kebiasaan hidup dan budayanya. Kemiskinan struktural adalah kemiskinan
yang disebabkan oleh pembangunan yang belum seimbang dan hasilnya belum
terbagi merata. Hal ini disebabkan oleh keadaan kepemilikan sumber daya yang tidak
merata, kemampuan masyarakat yang tidak seimbang, dan ketidaksamaan
kesempatan dalam berusaha dan memperoleh pendapatan akan menyebabkan
keikutsertaan dalam pembangunan yang tidak merata. Ditinjau dari faktor penyebab
dapat dipastikan jika kemiskinan di pedesaan lebih besar dibandingkan di daerah
perkotaan.

Warga miskin (gakin) di Banyuwangi masih menjadi perhatian serius
Pemerintah Kabupaten Banyuwangi. Sampai tahun 2013, persentase kemiskinan di
Bumi Blambangan masih berkisar 8 persen. Yang mengejutkan, angka kemiskinan di
kawasan pinggiran jauh lebih baik daripada penduduk yang tinggal di perkotaan.
Kecamatan Tegaldlimo misalnya, pada tahun 2013 ini, jumlah penduduk yang
tersebar di sembilan desa di kecamatan tersebut mencapai 66 ribu jiwa, namun jumlah
warga miskin hanya sekitar 3.700 jiwa.

Data jumlah kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo tersebut terus menurun

jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Menurut data pada Kecamatan



Tegaldlimo pada tahun 2011, jumlah warga miskin mencapai 4.426 orang dan tahun
2013 sudah turun hampir 800 jiwa, angka kemiskinan itu masih di bawah rata-rata
kabupaten. Sebab, sesuai data dari Pendataan Program Perlindungan Sosial (PPLS)
tahun 2013, warga miskin di Kecamatan Tegaldlimo hanya sekitar 7 persen dari
jumlah penduduk. Meskipun sudah terjadi penurunan, jumlah warga miskin tersebut
masih dianggap cukup besar. Kemiskinan warga itu akan terus berkurang jika
melibatkan semua komponen masyarakat, seperti membuat program satu RT peduli
warga miskin. Dalam pelaksanaannya, satu RT harus mendata jumlah warga miskin
dan kurang mampu. Kemudian, warga mengumpulkan uang untuk memberikan
bantuan kepada warga lain yang bersangkutan yang dianggap tidak mampu. Bantuan
tersebut dapat digunakan untuk bedah rumah warga miskin, bantuan pembarian
bahan-bahan pokok makanan. Dalam setahun, masing-masing RT ditarget minimal
berhasil membantu dua warga miskin. Jika langkah itu tanpa kendala, maka angka
kemiskinan bisa dikurangi, di Kecamatan Tegaldlimo terdapat 385 RT, sehingga
dalam setahun, program ini dapat mengentas sekitar 770 warga miskin dan itu cukup
fantastis. Untuk dapat menyukseskan program tersebut, pihak kecamatan meminta
aparatur desa berperan aktif dalam pelaksanaan program tersebut, dengan demikian,
tujuan mengentaskan kemiskinan akan sejalan dengan visi-misi pemerintah.

Hal ini lah yang ingin dikaji secara lebih mendalam oleh peneliti yaitu, untuk
mengetahui adanya pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis
pekerjaan terhadap kemiskinan. Berdasarkan teori-teori tentang kemiskinan, peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Analisis factor-faktor yang mempengaruhi

kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi”

1.2 Rumusan Masalah

Penjelasan di latar belakang terkait dengan penelitian analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kemiskinan Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi
memberikan gambaran bahwa terdapat berbagai persepsi dalam merespon tingkat

kemiskinan di Kabupaten Banyuwangi sehingga dapat ditarik permasalahan yaitu:



1. Bagaimana pengaruh pendidikan, jumlah keluarga, dan jenis pekerjaan terhadap
kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi secara simultan?
2. Bagaimana pengaruh pendidikan, jumlah keluarga, dan jenis pekerjaan terhadap

kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi secara parsial?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang terkait dengan tingkat kemiskinan
masyarakat Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah keluarga, dan jenis pekerjaan
terhadap kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi secara
simultan.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah keluarga, dan jenis pekerjaan
terhadap kemiskinan di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi secara

parsial.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian tentang analisis faktor penentu kemiskinan Kabupaten Banyuwangi
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, yaitu:
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi kajian
penelitian lainnya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
positif bagi peneliti sebagai bahan perbandingan antara teori dengan bukti empiris
yang sesungguhnya;
2. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan pembuat
kebijakan dalam menentukan arah dan strategi pembangunan dimasa mendatang



serta sebagai bahan evaluasi bagi perencanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah
di Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi sekarang.



